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METODE DEMONSTRASI DAN HASIL BELAJAR FIQIH

A. Metode Demonstrasi
1. Pengertian Metode Demonstrasi

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu tide dan
“Hodos” metha berarti melalui darhodos berarti jalan atau cara, jadi
metode adalah jalan atau cara yang dilalui untukoaeai tujuar.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengajSedah
satu metode yang digunakan dalam pengajaran adaf@bode
demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metodegajee yang
sangat efektif, karena dapat membantu siswa untekhat secara
langsung proses terjadinya sesuatu.

Adapun beberapa ahli mendefinisikan, pengertian odeet
demonstrasi:

a. Tayar Yusuf, demonstrasi berasal dari kata dematistr (to slow)
yang berarti memperagakan atau memperlihatkan piadangsungan
sesuatd.

b. Pius A. Partanto, demonstrasi berarti unjuk rasalakan bersama-
sama untuk menyatakan proses pertunjukan menger@aa c
penggunaan suatu hal.

c. Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajandireeorang
guru atau orang lain yang sengaja diminta murid disen
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang sesuagegpsuatu kaifah

melakukan sesuafu.

! Armai Arif, Pengantar IImu Metodologi Pendidikan Islarflakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 40.

2 Tayar Yusuf dkk,Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Ardbkarta: Raja
Grafindo, 2000), him. 45.

% Pius. A. Partanto, dkkkamus Ilimiah Populer(Surabaya: Arkola, 2001), him. 100.

* Muhammad ZeinMetodologi Agama(Yogyakarta: AK Group dan Indra Buana, t.th),
him. 177.



d. Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahapameiadengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa guases,
situasi atau benda tertentu yang sedang dipelbgik sebenarnya
ataupun tiruan yang sering disertai penjelasan fisa

e. Metode demonstrasi merupakan teknik mengajar yadghstua dan
digunakan sejak lama. Seorang ibu yang mengajartaean memasak
atau makanan kepada anak-anaknya atau dengan nrsiemsikan
di muka merek4.

f. Metode demonstrasi adalah metode pengajaran bagiajau orang
lain yang sengaja diminta siswa sekalipun mempldn pada
seluruh kelas suatu proses. Misalnya, bagaimana bakerjanya
sebuah alat pencuci pakaian dengan otomatis.

The demonstration is valuable in all areas. Therresy in the
demonstration is concrete. It is essentially a domethod and it allows
for repetition and drill. The demonstration methsdisually informal, and
it is effective with simple processes or complewjgmts® (metode
demonstrasi sangat penting disemua area (pemlaigjaiMetode
pembelajaran ini sangat konkrit/nyata. Pada dasamgtode ini adalah
pengimplementasian metode dan bisa dilakukan dernmaogulangan
kembali dan latihan-latihan. Biasanya metode imisifiet informal dan
sangat efektif melalui proses yang sederhana daang@naan yang
komplek).

Jadi kesimpulannya adalah suatu metode mengajandirseorang
guru atau orang lain yang sebaya diminta atau muwehdiri

memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatuseprountuk

® Syaiful Bahri Djamarah, dkiStrategi Belajar mengajaf,Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
. 1026‘ Basyirudin Usman, dkkyledia PembelajaranJakarta: Delia cipta Utama, 2002), him.
Hor " Winarno Surahmadyletodologi Pengajaran NasionalBandung: Jamars, 2000), him.
% 8 Oemar HamalikiMedia Pendidikan(Bandung: Citra Aditya, 1989), him. 148



memperlihatkan bagaimana untuk melakukan dan jgtasuatu proses
perbuatan tertentu kepada siswa, misalnya prosasyengerjakan sholat.
2. Fungs Metode Demonstrasi

Demonstrasi sebagai suatu metode mengajar tentaeggounyai
fungsi yang diharapkan dalam proses belajar mengajara lain:

a. Memberi gambaran yang jelas dan pengertian yandritotentang
suatu proses atau ketrampilan dalam mempelajasdmmimu figih
dari pada hanya dengan mendengar penjelasan atarkgan lisan
saja dari guru

b. Menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatu eprostau
ketrampilan-ketrampilan ibadah pada siswa

c. Lebih mudah dan efisien dibanding dengan metodantan atau
diskusi karena siswa bisa mengamati secara langsung

d. Memberi kesempatan dan sekaligus melatih siswa ameatj sesuatu
secara cermat

e. Melatih siswa untuk mencoba mencari jawaban atasampgan-
pertanyaan guru.

Untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan, gualand
mengajar tentunya harus mempergunakan metode yawgriasi sesuai
dengan materi yang diajarkan.Sebagai contoh dakmbelajaran shalat
lebih tepat menggunakan metode demonstrasi. Selmmigad guru
memperagakan atau mempraktikkan shalat kemudiama sieenirukan
hasilnya akan lebih efektif dan mudah dipahami okbwa. Nabi
Muhammad sendiri menyuruh memperhatikan dan mdrmgaimana ia

shalat. Ini juga suatu demonstrasi.
s cle 0 o 13 506 e g g ) ellG g
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® Muhammad ZeinlMetodologi Agama him. 35.
19 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al-Bukhari r@ahih BukhariJuz |, (Semarang:
Toha Putra, t. th), him. 155.



Dan dari Malik bin Al Hawairits: sesungguhnya Ne®AW telah
bersabda: shalatlah kamu sebagaimana kamu melilshidat (HR
Ahmad dan Bukhari).

3. Syarat-Syarat Penggunaan Metode Demonstrasi

Penggunaan metode demonstrasi dapat diterapkaramesygrat
memiliki  keahlian ~mendemonstrasikan penggunaan alatau
melaksanakan kegiatan tertentu seperti kegiatarg ysegsungguhnya.
Keahlian mendemonstrasikan tersebut harus dinulédh guru atau pelatih
yang ditunjuk, setelah mendemonstrasikan, sisweeridikesempatan
melakukan latihan ketrampilan seperti yang telgierdigakan oleh guru
atau pelatih.

Metode demonstrasi ini sangat efektif menolong aiswencari
jawaban atas pertanyaan seperti: Bagaimana prasedreyrdiri dari unsur
apa? Cara mana yang terbaik bagaimana dapat dikétebenarannya?
melalui pengamatan induktif.

Metode demonstrasi dapat dilaksanakan;

a. Manakala pembelajaran bersifat formal, magang, latéhan kerja,

b. Bila materi pelajaran berupa ketrampilan gerakumek sederhana
untuk melakukan ketrampilan gerak dengan menggundlahasa
asing, dan prosedur melaksanakan suatu kegiatan,

c. Manakala guru, pelatih, instruktur bermaksud meeyeahakan
penyelesaian kegiatan yang panjang, baik yang nmeghkyh
pelaksanaan suatu prosedur maupun dasar teori nya.

d. Pengajar bermaksud menunjukkan sesuatu standanpgaa.

e. Untuk menumbuhkan motivasi siswa tentang latihaktgk yang kita
laksanakan.

f. Untuk dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bilandibgkan
dengan kegiatan hanya mendengar ceramah atau meerdbdalam
buku, karena siswa memperoleh gambaran yang jedas hasil

pengamatannya.



g. Bila beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaala [giswa
dapat dijawab lebih teliti waktu proses demonstrasi
Batas-batas metode demonstrasi sebagai berikut;

a. Demonstrasi akan merupakan kegiatan yang tidakrvisélg alat yang
didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan sekséghasiswa.

b. Demonstrasi menjadi kurang efektif jika tidak dilkdengan aktivitas
dimana para siswa sendiri dapat ikut bereksperiogm menjadikan
aktivitas itu pengalaman pribadi.

c. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan secara kelom

d. Kadang-kadang, bila suatu alat dibawa di dalam sketemudian
didemonstrasikan, terjadi proses yang berlainargaerproses dalam
situasi nyata.

e.Manakala setiap orang diminta mendemonstrasikaratdapenyita
waktu yang banyak, dan membosankan bagi pesent¥ lai

4. Perencanaan dan Persiapan Metode Demonstr asi
Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa metode dstnasn
memerlukan perencanaan dan persiapan yang cukupamdal
pelaksanaannya sehingga hasil yang dicapai efidtifsiswa memperoleh
gambaran yang pasti.
Langkah perencanaan dan persiapan yang perlu diteragar
metode demonstrasi dilaksanakan dengan baik adalah:

a.Penentuan tujuan demonstrasi yang akan dilakukatan® hal ini
pertimbangkanlah apakah tujuan yang akan dicapwvasidengan
menggunakan metode demonstrasi

b. Materi yang akan didemonstrasikan terutama haisaay penting yang
ingin ditonjolkan

c. Siapkanlah fasilitas penunjang demonstrasi seperéilatan dan tempat
dan mungkin juga biaya yang dibutuhkan

d. Penataan peralatan dan kelas pada posisi yang baik

2 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru Dan Implementasi KTSBakarta: Gaung
Persada Press, 2007), him.10-141
12 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru Dan Implementasi KT®#n. 141-142
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e. Pertimbangkanlah jumlah siswa dihubungkan dengdny&ag akan
didemonstrasikan agar siswa dapat melihat dendgas je

f. Buatlah garis besar langkah / pokok-pokok yang akkdemonstrasikan
secara berurutan dan tertulis pada papan tulistakéebar, agar siswa
dan guru secara keseluruhan.

Perencanaan dan persiapan metode demonstrasi Hakus
dengan kesiapan guru, dalam hal ini guru harus kkimgdalam
merencanakan demonstrasi yang efektif. Adapun Emdgngkah
perencanaan tersebut yaitu:

a. Merumuskan tujuan yang jelas dari sudut percakdparkegiatan yang
diharapkan dapat dicapai / dilaksanakan oleh sigwsendiri bila demo
itu berakhir.

b. Menetapkan garis besar langkah-langkah demo yaag dkaksanakan

dan sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan olet gudah dicoba
terlebih dahulu supaya tidak gagal pada waktunya.

. Memperlihatkan waktu yang dibutuhkan

. Selama demo berlangsung kita bertanya pada dulirsapakah:

. Keterangan-keterangan itu dapat didengar dengas ¢é¢h siswa

-~ 0o o O

Alat itu telah ditempatkan pada posisi yang baikirsgga setiap siswa

dapat melihatnya dengan jelas

g. Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatatan
seperlunya dengan waktu secukupnya.

h. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan muridn@eali terlebih
diadakan diskusi dan siswa mencoba lagi demo dapeeknen agar
memperoleh kecekatan yang lebih baik.

. Prinsip-prinsip Demonstrasi

Melalui demonstrasi, seorang guru ingin menyampagtatu pada

siswa, melalui demonstrasi yang baik berarti gwlaht mengadakan
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komunikasi yang baik dengan para siswanya. Sehisigga mengerti apa

yang ingin guru sampaikan kepadanya.

Oleh karena itu ada Beberapa prinsip yang perlertatikan
antara lain:

1) Menciptakan suasana dan hubungan yang baik deigy@a sehingga
ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk merkaksapa yang
hendak didemonstrasikan.

2) Mengusahakan agar demonstrasi itu jelas bagi syawg sebelumnya
tidak memahami, mengingat siswa belum tentu damahahami apa
yang dimaksudkan dalam demonstrasi karena ketsdratalaya
pikirnya.

3) Memikirkan dengan cermat sebelum mendemonstrasikatu pokok
bahasan atau topik bahasan tertentu tentang adastditan yang
akan ditemui siswa sambil memikirkan dan mencana cantuk
mengatasinya.

Dengan berpedoman ketiga prinsip di atas, maka atayi
demonstrasi akan kehilangan arah dan lepas kersgaingga dapat
berjalan terarah seiring dengan tujuan yang teigdrigkan sebelumny4.

Dalam pelaksanaan metode demonstrasi, ada beblenagieah-
langkah yang perlu diperhatikan diantaranya:

a. Guru merencanakan dan menetapkan urutan-urutargpeagn bahan
dan alat yang sesuai dengan pekerjaan yang haakskan.

b. Guru menunjukkan cara pelaksanaan metode demanstras

c. Guru menetapkan perkiraan waktu yang diperlukankudemonstrasi
dan perkiraan waktu yang diperlukan oleh anak-amakk meniru.

d. Anak memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalagi&tan tersebut.

e. Guru memberikan motivasi atau penguat-penguat géregikan, baik

bila anak berhasil maupun kurang berhaszil.

13 SuharyonoStrategi Belajar Mengajar(Semarang: IKIP Semarang Press, 2001), him.
35.

14 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan AgaméMalang FAK. Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel, 2001), him. 297.
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6. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi dilakukan dengan langkah-langiettagai
berikut:
a. Sebelum kegiatan pembelajaran

1) Pendidik, bersama siswa menyusun bahan belajark untu
didemonstrasikan. Bahan tersebut disusun berdasddiautuhan
belajar, sumber—-sumber yang tersedia, programikurk yang
telah disusun, tujuan belajar yang akan dicapai,wiktu kegiatan
belajar yang disediakan.

2) Pendidik, bersama peserta didik, menyiapkan fasilibelajar
(tempat dan perlengkapan) dan alat-alat bantu ydipgrlukan
seperti poster, diagram, perabot, model barand pesiluksi dan
benda sebenarnya.

b. Pada Saat Kegiatan Pembelajaran

1) Pendidikan menjelaskan tujuan dan cara penggunelamkt
demonstrasi serta motivasi peserta didik untuk dxéigipasi secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2) Pendidik memberi contoh dengan mendemonstrasikasegr
dan/atau hasil sesuatu sebagaimana tercantum dabam belajar
yang telah disusun.

3) Pendidik meminta peserta didik melakukan kembahaiestrasi
itu dengan memberikan tugas kepada peserta didgadigik
membantu mereka untuk menyusun bahan belajar Jamgraereka
demonstrasikan

4) Peserta didik mendemonstrasikan bahan belajar yalah
mereka susun

5) Pendidik bersama peserta didik mendiskusikan Halyhag

timbul dalam kegiatan pembelajaran.

!> Moeslichatoen RMetode Pengajaran di Taman Kanak-kanglakarta: Rineka Cipta:
2004), him. 123-124.
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c. Pada akhir kegiatan pembelajaran, pendidik berspeserta didik
melakukan penilaian terhadap bahan belajar damdaghproses serta
hasil penggunaan teknik itfl.

7. Keebihan dan Kelemahan M etode Demonstrasi

a. Kelebihan Metode Demonstrasi

Penggunaan metode ini mempunyai banyak kelebihan,
diantaranya:

1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titiatogang dianggap
penting oleh guru dapat diamati secara tajam.

2) Perhatian anak didik akan terpusat kepada apa yang
didemonstrasikan. Jadi proses belajar anak didi aébih terarah
dan mengurangi perhatian anak didik kepada masgalah

3) Apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam sesuptrcobaan yang
bersifat demonstrative, maka mereka akan mempepaerbalaman
yang melekat pada jiwa dan ini berguna dalam pebgegan
kecakapannyd’

Setelah melihat keuntungan dari metode demonstragka
melihat bidang agama, banyak yang dapat didemaitstrg terutama
dalam bidang pelaksanaan ibadat seperti pelaksaibagat seperti
pelaksanaan shalat, wudlu, beberapa pelaksanaan haji dan lain-

lain.

b. Kelemahan Metode Demonstrasi
Menurut Zuhairi kelemahan metode demonstrasi ads¢@hgai
berikut:
1) Dalam pelaksanaannya, biasanya memerlukan waktg yelatif
banyak atau panjang.

!¢ SudjanaMetode dan Teknik Pembelajaran Partisipatiandung: Falah Production,
2001) him.155-156

17 zZakiah Daradjat, dkkMetodik Khusus Pengajaran Agama lIslafdakarta: Bumi
Aksara, 2002), him. 297.
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2) Apabila tidak ditunjang dengan peralatan dan pgHapan yang
memadai atau tidak sesuai dengan kebutuhan makadeneti
kurang efektif.

3) Metode ini sulit dilaksanakan apabila anak beluntamg untuk
mengadakan percobaan atau eksperimen.

4) Banyak hal-hal yang tidak dapat didemonstrasikargydicobakan
dalam kelas, demikian juga halnya dengan pendidikgma®

Cara mengatasi kelemahan metode demonstrasi

1) Tentukan terlebih dahulu hasil yang ingin dicapailach jam
pertemuan itu.

2) Guru mengarahkan alat-alat demonstrasi yang akaksdnakan

3) Usahakan kumpulkan alat-alat demonstrasi yang dikaksanakan

4) Usahakan agar seluruh murid dapat mengikuti petelesa
demonstrasi sehingga memperoleh pengertian danhaenaa yang
sama.

5) Berikan pengertian yang sejelas-jelasnya tentantakganaan
landasan teori dari yang didemonstrasikan, hingemmakaian
istilah yang tidak dipahami murid.

6) Sedapat mungkin bahan pelajaran yang didemonsirasaklalah
hal-hal bersifat praktis dan berguna dalam kehidwgsdari-hari.

7) Menerapkan garis-garis besar langkah-langkah demasnsyang
akan dilaksanakan. Dan sebaiknya demonstrasi mwldi, guru
telah mengadakan uji cobai(out) supaya kelak akan melakukan
tepat dan secara otomalis.

B. Hasll Belgjar Figih
1. Pengertian Hasil Belajar Figih
Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampuan
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimagplaman belajar.

Berkaitan dengan hasil belajar, dimana hal ini akarcapai apabila

18 Zuhairini, dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agantém. 298
19 H. Syaeful Sagald{onsep dan Makna PembelajargBandung: CV. Alfabeta, 2003),
him. 212,
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diusahakan semaksimal mungkin, baik melalui latihamaupun
pengalaman untuk mencapai apa yang telah dipefjari

"Learning Process Through, which experience calts@npnent
change in knowledge or behaviotlr"yang artinya adalah sebagai
berikut: "Belajar merupakan suatu proses pengalamgang
menyebabkan perubahan secara permanen dalam peragetatau
perilaku.

MenurutShaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majid:

M@&Waﬁbsﬁsé&;%w\&bgmﬁjﬁw\d\

22
AR RVR S

Bahwasanya belajar itu adalgbrubahan di dalam hati (tingkah laku)
anak atau siswa yang timbul atas pengalaman yangedaingga timbul
perubahan baru.

Selanjutnya menurut Gagne dan Driscoll Selanjutmyanurut
Gagne dan Driscoll mendefinisikan hasil belajaragg berikut : The
performance made possible by the act of learningyese the important
function of preparing the way for feedbad®” Adapun kesimpulannya adalah
“hasil belajarmerupakankemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui perlamgiswa (the learner’s
performance)”.

Sedangkammenurut Howard Kingsley yang dikutip Nana Sudjana
membagi tiga macam hasil belajar, yaitu : (a). Ketgilan dan kebiasaan;
(b). Pengetahuan dan pengertian; (c). Sikap dancitd, menurut ahli lain
yaitu Bloom dalam bukunya Nana Sudjana, membuaifidasi hasil belajar

menjadi 3 dimensi yaitu ranah kognitif, afektif dasikomotorik**

“Nana Sudjan®enilaian Hasil Belajar Mengajar(Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), him. 22

“IAnita E. Woolfolk,Education PsychologylJSA: Allin and Bacon, 2003), him. 196

“’Shaleh Abdul Azis, Abdul Aziz Mujibat-Tarbiyatu wa Turuku at-Tadris(Mesir:
Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.

% Robert M. Gagne, Marcy Perkins Driscdlksentials of Learning for Instruction,
(Englewood Cliffs, New Jersey : Prentice Hall, 2)0¥m. 36.

4 Nana Sudjan®&enilaian Hasil Belajar Mengajahim. 22.



16

Kata figih, banyak fugoha mendefinisikan berbeddaheetapi
mempunyai tujuan yang sama, para ahli figih mendeakan bahwa figih

adalah:

P _e o o P - _ P .
ilead®) Lgdsl e 23S alealle e B p8K8 0 IO aed2

o
4 4

Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusialiyath)
yang diambil dari dalil-dalil yang terperin@i.

Figih juga berarti ilmu yang membahas tentang hukatau
perundang-undangan Islam berdasarkan atas Al-Qhddits, ijma’ dan
gias. Figih berhubungan dengan hukum perbuataapsetukallaf, yaitu
hukum wajib, haram, mubah, makruh, sah, batal,dserdberpahala, dan
sebagainya. Keputusan yang dihasilkan dari penmk@dan pemahaman
hukum agama harus selalu berkembang sesuai derg&engpangan
zaman, tempat, dan tidak boleh berhenti atau menfSek

Sedangkan mata pelajaran figih di Madrasah Ibtataiperupakan
salah satu mata pelajaran PAI yang mempelajaramenfigih ibadah,
terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman demiama-cara
pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalaichulpeim sehari-hari,
serta figih muamalah yang menyangkut pengenalan mkEmahaman
sederhana mengenai ketentuan tentang makanan damam yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksajual beli dan pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran figgmitiki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didikkuntempraktikkan
dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehdrigebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbaobangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendidgsama manusia,

makhluk lainnya ataupun lingkunganriya.

% Rahmat Syafe'illmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 19

%6 Abdul Muijieb, dkk.,Kamus Istilah Figih(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 77.

" peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67
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Hasil belajar figih adalah suatu pengetahuan damakgilan yang
dimiliki oleh siswa dalam mata pelajaran figih dangilai tes atau angka
yang diberikan oleh guru.

2. Tujuan Pembelajaran Figih

Tujuan mempelajari figih antara lain:

a. Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dama Islam

b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubundangan
kehidupan manusia.

c. Kaum muslimin harus bertafagquh artinya memperdglangetahuan
dan hukum-hukum agama, baik dalam bidang aqaidakkhaupun
dalam bidang-ibadah dan muamafat.

d. Menerapkan hukum-hukum syari'at terhadap poerbudtan ucapan
manusia, tempat kembalinya seorang mufti dalam daya dan
seorang mukallaf untuk mengetahui hukum syara’ ybagkenaan
dengan ucapan dan perbuatan yang muncul dari dirnya

e. Dapat diketahui mana yang diperintahkan atau mang dianjurkan,
dibolehkan, dicegah, dan dilarang oleh syata’.

f. Dapat diketahui masalah nikah, talak, ruju’, masalemelihara jiwa,
harta benda, anak keturunan (kekeluargaan), madahbrmatan,
masalah hak dan kewajiban dalam masyarakat datfalaili samping
masalah yang berkaitan langsung antara hubungamsmadengan
Allah SWT?2°

Sedang Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiysgrtujuan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hilgtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah wuhjadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

8 Rahmat Syafe'illmu Ushul Figih,hlm. 53.
29 Zargawi SoejotiPengantar lImu Figih |(Semarang: Walisongo Press, 2001), him. 1.

%0 Usman SaidPengantar limu Figih / Pengantar lImu Hukum Islaf@akarta: Direktorat
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 2002), him.
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum tiagan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamataekan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengarh AM/T,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrajrdekhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungantiya.

3. Materi Pembelajaran Figih Materi Haji

Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW
diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan manysng sejahtera
lahir dan batin. Di dalamnya terdapat berbagai meku tentang
bagaimana seharusnya manusia itu menyikapi hidupkeaidupan ini
secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-laagtgtunjuk-petunjuk
mengenai berbagai aspek kehidupan manusia baikdlgdm pribadi,
bermasyarakat, maupun hubungan manusia denganpfzeigia. Islam
mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progredd seenghargai akal
pikiran melalui pengembangan ilmu pengetahuan ydingalam filsafat
pengetahuan dapat diartikan sebagai faham sesuatyeks mengenai
obyek yang dihadapinya. Sedangkan dalam pengers@hnari-hari
pengetahuan dianggap sebagai lukisan atau gambeaiatui satu benda
atau hal yang diketahtt.

Dalam berbagai literatur figih banyak ditemukan mga figih
membagi figih menjadi empat bagian yaitu figih iahdfigih muamalah,
figih munakahat dan figih jinayah.

Ruang lingkup mata pelajaran figih di Madrasah détyah
meliputi:

a. Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan balerts tata cara

taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

31 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59
%2 Mochtar EfendiEnsiklopedi Agama & Filsafa(Jakarta, Universitas Sriwijaya, 2001,

Jilid 2), him. 402
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b. Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danalpaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman lyalaty dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksgunahbeli dan pinjam
meminjam>?

Materi yang di kaji dalam penelitian ini adalah eraHaji.
a. Pengertian Haji

Haji dari segi etimologi adalah “menyengaja sesuatu
Sedangkan pengertian haji menurut syara’ adalafjagemerkunjung
ke Baitullah untuk melaksanaké@mram, wukufdi Arafah,thawaf sa'i
dan amalan-amalan ibadah lainnya pada masa tertedgmi
memenuhi perintah Allah SWT dan mengharap keridtign™*

Ayat yang mewajibkan haji antara lain: Ayat yangaagbkan
haji antara lain:
1) QS. Ali ‘Imran:96

Iy Crddl) (s34 \Sw&émuﬂwcﬁj e Js
(96:01,es

“ ... mengerjakan haji adalah kewajiban manusidatap
Allah, yaitu bagi orang yang sanggup mengadakajalpaan
ke Baitullah (Makkah). Barang siapa mengingkariw&gban
haji), maka sesungguhnya Allah maha kaya (tiada enleken
sesuatu) dari semesta alam.” (QS. Ali-‘Imran: ¥6).

—n\
C. ®

o —

2) QS. Al-Hajj: 27
B 5l u,»uyyjyu,_\yu”uww

Q7: z) M

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haj
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan bekakan

.0
-'vx\

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 63

% A. Nasiri Yusuf dan Drs. H.A. Djauharuddin A.RProblematika Manasik Haji,
(Pustaka, Bandung: 1985), him.1

% A Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan TerjemahnygJakarta: Departemen Agama RI, 2006),
him.319.
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dan berkendaraan unta yang kurus, yang datangselgenap
penjuru yang jauh. (QS. Al-Hajj:27j.

3) QS. Al-Bagarali96

(196:5,2)) ... 4§24l CA—\ N3P
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karenacane
keridhaan Allah ... (QS. Al-Bagarah: 198).

4) HR. Bukhari- Muslim (syaikhoni)
s ale A o A U8 el 1 J0 e A o) ek ol 08

3 AT 106 956 F s Wi AL 0 106 el Jaall &

(@bl oy i ds JE L E s L
Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. , dia berkaRasulullah
s.a.w. ditanya tentang amalan manakah yang lel@maut?,
Beliau s.a.w. menjawab:"Yaitu iman kepada Allah ddumsan-
Nya”. Ditanyakan lagi:"Kemudian apa lagi?, Jawalige
“Yaitu meluhurkan agama Allah”. “Kemudian mana [&gL

Jawab beliau: “Kemudian haji yang mabrur (haji ydragla
disertai perbuatan dosa)”. (HR.Bukhari-Musliff).

Dari beberapa ayat dan hadits di atas, maka pedalimt
mengambil suatu kesimpulan bahwa:

Orang yang melaksanakan ibadah haji ada kalanyaemgm
panggilan Allah, dan ada kalanya memenuhi pangdlani Ibrahim,
yang itu berarti juga memenuhi perintah Allah. Mapg demikian?,
karena Nabi lbrahim adalah Nabi yang di utus Alldan Allah
memerintahkan lbrahim untuk menyeru pada umat ni@nustuk

melaksanakan ibadah haji.

% Soenarjo, dkkAl-Quran dan Terjemahnyailm. 515.

37 Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 43

% A. Mudjab Mahali,Konsep Manusia Paripurna: Kajian tentang Iman Isl&acara
Qur’ani dan Haditsi,him. 319-320.
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Dalam ibadah haji khususnya dan ibadah lain padamnya,
harus dilaksanakan bukan dengan tujuan lain, selaink mencari
keridlaan dari Allah SWT. Ibadah haji termasuk amayang sangat
utama untuk dilaksanakan setelah iman dan meluhuagama Allah
apabila dilaksanakan sesuai dengan perintah ANalty dengan
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan lamamga, ibadah
haji yang demikian ini sering disebut dengan habrar.

b. Syarat-Syarat Haji
1) Islam (tidak wajib bahkan tiada sah haji orangrkafi
2) Berkala (tidak wajib haji atas orang gila dan orangoh).
3) Balig (sampai umur 15 tahun, atau balig denganadadda laun,
tidak wajib atas anak-anak); dan
4) Merdeka (tidak wajib haji atas orang yang tidakda)a

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi orang-ararglm
yang mau melakukan ibadah haji diantaranya
5) Islam (tidak wajib bahkan tiada sah haji orangrafi
6) Berkala (tidak wajib haji atas orang gila dan orbngoh).

7) Balig (sampai umur 15 tahun, atau balig denganadadda laun,
tidak wajib atas anak-anak); dan
8) Merdeka (tidak wajib haji atas orang yang tidakda)a®
c. Rukun Haji
1) lhram beserta niat.
Ihram ialah larangan-larangan yang di tetapkannsela
mengerjakan ibadah haji sesudah memakai pakaiamihr
Niat ihram : Berniat untuk memulai ibadah haji atamrah
atau kedua-duanya sekaligus.
2) Wuquf di Arotah.
Wuquf di Arafah merupakan haji, karena Rasulullatv.s

telah menyebutkan dalam hadits nya :

% Sulaiman Rasyidrigh Islam (Bandung: CV Sinar Baru, 1992), him.235
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gy ) Dol s il gkl L5 aa A b 0 e S
(205 3 291> 51y dafdl

Artinya : "Haji itu Arafah, barang siapa yang datang pada aral
di Muzdalifah sebelum terbitnya fajar berarti iyalah menemui
haji".(HR Turmudzi dan Abu Dawud).

3) Towaf da Ka'bah.
Thawaf di Ka'bah, yang juga disebut denganBaitiigA
(rumah tua) berdasarkan firman AllahTa'ala :

9\3}) &U&@Mj SL Ll 6_@_1’}\ Lot s&)} j\f\ 4‘1)\ 4‘1)\ e

Loy ade d Lo s el ety S

“‘Dengan menyebut nama Allah. Allah adalah maha ggutan
segala puji kepunyaan Allah. Ya Allah, kulakukaawaf ini adalah
semata karena beriman kepada-Mu, semata karena enarkbn
kitab-Mu, semata untuk memenuhi amanat-Mu, dan sekaena
mengikuti sunnah utusan-Mu Muhammad SAW.”

4) Sa'i (berjalan) antara safha dan marwa.

Setelah jamaah haji melaksanakan prosesi ihram dan
thawaf, maka selanjutnya adalah melaksanaigandi bukit Shafa
dan Marwah Sa'’i secara etimologi berarti “berusaha, berjalan
melewati”.Adapun menurut istilah dalam haga’'i adalah suatu
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseoramggy
melakukan ibadah haji atau umrah, yang pelaksayaadimulai
dari bukit Shafa dan berakhir di bukitMarwah Sa’i harus
dilakukan 7 kali. Adapun cara menghitungnya adaliamulai dari
Shafa ke Marwah dihitung 1 kali dan dari Marwah &kafa
dihitung 1 kali**

40 Ghufron A. Mas'udi,Ensiclopedia Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
him.134-135
41 Zakiah DaradjatHaji Ibadah Yang Unik(Jakarta: YPI Ruhama, 1994)Iim.51
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5) Mencukur Rambuit.

Mencukur rambut kepala menjadi salah satu kewajiban
dalam haji paling tidak 3 helai. Mencukur rambugibpria itu
lebih utama dari pada sekedar memotong rambut selokb
pekerjaan Nabi SAW.

Adapun memotong rambut bagi wanita itu lebih utadaan,
dimahrukan mencukur ambutnya.

d. Kewajiban — kewajiban Haji selain rukun itu adatmerkara :

a. lkhram dari Migat

Migat adalah tempat memulai ikhram bagi orang yang
hendak mengerjakan haji atau ‘'umrah.

b. Melontar tiga jumroh

Sedangkan yang menganggap bermalam diMuzdalitah it
sunnah adalah pendapat yang marju (kalah). Sedanuadapat
mu'tamad (kuat) dan rajah (yang menang) ialah bdiemaalan di
Muzdalifah itu wajib.

c. Bercukur.

Dan pada wakyu ihram hendklah laki-laki melepaskan
pakaian yang berjahit, dan supaya memakai pakaiamdang yang
putih.

e. Wajib Haji
Perkataan “wajib” dan “rukun” biasanya berarti satesapi di
dalam urusan haji ada perbedaan sebagai berikut:

1) Rukun: sesuatu yang tidak sah haji melainkan dengan
melakukannya, dan ia tidak boleh diganti dengan nfda
menyembelih kambing.

2) Wajib: sesuatu yang perlu dikerjakan, tetapi sahhgf tidak
bergantung padanya, dan boleh diganti dengan mergtdm
binatang.

2 Mustofa DiibulbighaFigih Syafi'l, terj Adlchiyah Sunarto, dkk, ( Yogyakarta: Bingan
Pelajar, 1998), him 260-263
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Beberapa wajib haji

Ihram dari migat (tempat yang ditentukan di masi@méu)

Migat zamia ialah awal bulan syawal sampai terajarf Hari

raya haji (tanggal 10 bulan haji). Berhenti di Maliféh

sesudah tengah malam, di malam hari raya haji aasuadir di

padang Arafah.

Melontar jumratul agabah pada hari raya haji.

Melontar tiga jumrah.

Jumrah pertama, kedua, dan ketiga, dilontar pacggtd 11-

12-13 bulan haiji.

Syarat melontar:

a. Melontar dengan tujuh batu, dilontarkan satu parsat

b. Menertibkan tiga jumrah.

c. Alat untuk melontar adalah batu (batu kerikil) delak sah
melontar dengan selain batu.

Bermalam di Mina

Tawaf wada’ (tawaf sewaktu akan meninggalkan Makkah

Sunnah-sunnah haji

1) Membacdalbiyahdengan suara yang keras bagi laki-laki

2) Berdoa sesudah membaaibiyah

3) Shalat dua rakaat sebelulnnam

4) Membaca dzikir sewaktihawaf
5) Masuk ke Ka’bah (rumah suéf.
g. Hikmah Haji dan Umroh

Adapun hikmah dari haji dan umroh adalah sebag#uie

1. Menimbulkan rasa persatuan antar bangsa dalam émeeaguna

mewujudkan cita-cita bersama tanpa perbedaan watri,

budaya, dan bahasa.

43 Sulaiman Rasyidrigh Islam (Bandung: CV Sinar Baru, 1992), him. 248-250
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2. Bisa menimbulkan adanya pertemuan besar antar ®asejsruh
dunia selama berhaji dan bisa membawa permusyamatzik
yang menyangkut urusan dunia ataupun akhirat.

3. Haji dan Umroh bisa pula menimbulkan bentuk gera#tam yang
bisa melelahkan tetapi bisa menguntungkan dalairkesghatan.

4. Perintah melempar jumroh adalah sebagai kenangigana
terhadap apa yang dikerjakan oleh Nabi Ibrahimkkethelempar
setan dengan batu yang menggodanya ketika Nabihitbra
bermaksud akan menyembelih Ismail anakiya.

Jenis-Jenis Hasil Belajar Figih

Kesemua perubahan tersebut secara terperinci dias terbagi
menjadi tiga bagian yaitu: kognitif, afektif dankmsmotorik.

Untuk dapat mengetahui dan memahami jenis-jenistgsebelajar
tentunya harus dapat diketahui perubahan-perubaparnyang diperoleh
anak didik itu sendiri. Sehubungan dengan hal bertse@da beberapa
perubahan, yaitu: pengetahuan nilai-nilai dan kepitan.

Sasaran penilaian guna menentukan prestasi belagacakup
bidang kognitif, afektif dan psikomorik secara skeang. Masing-masing
bidang terdiri sejumlah aspek dan aspek tersemdakmya diungkapkan
melalui penilaian tersebut. Dengan demikian dapatahui tingkah mana
yang sudah dikuasainya dan mana yang bé&um.

Secara lebih terperinci dan jelas perubahan afeggfubahan
kognitif, perubahan psikomotorik masing-masing daparaikan sebagai
berikut:

a. Hasil Belajar Kognitif
Ranah kognitif menurut Foster yang dikutip Dimyakan

Mudjiono mengatakan ranah kognitif berhubungan danggatan

atau pengenalan terhadap pengetahuan atau infornsesia

pengembangan intelektual.

him. 55

4 Sulaiman Rasyidrigh Islam (Bandung: CV Sinar Baru, 1992), him. 263
> B. Suryosubroto.Proses Belajar Mengajar di Sekolaflakarta: Rineka Cipta, 2007),
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Sedang Winkel memberikan suatu batasan: “bahwandala
fungsi psikis ada yang menyangkut aspek pengetahdan
pemahaman?®

Sedang menurut Chaplin yang dikutip Muhibbin Syah
dikatakan bahwa kognitif ialah salah satu domaimainapsikologis
manusia yang meliputi setiap perilaku mental yargghbbbungan
dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan inforpeasecahan
masalah, kesengajaan dan keyakitfan.

Jadi secara umum ranah kognitif berhubungan demggatan
atau pengenalan terhadap pengetahuan dan infornsasia
pengembangan keterampilan intelektual.

Dengan demikian maka prestasi belajar siswa dapekas
kognitif adalah berupa perubahan pengetahuan danalmanan
terhadap materi pelajaran yang telah disampaikah pendidik atau
guru dalam proses belajar mengajar.

Jadi hasil belajar dari aspek kognitif ini adalabagai hasil
perubahan di mana anak didik yang semula tak tamjadi tahu, dan
semula tidak paham menjadi paham terhadap mat&japsn yang
telah disampaikan pada saat berlangsungnya pretgartimengajar.

Hal-hal yang dinilai dalam aspek kognitif ini meauBloom
ada 5 tingkat yaitu:

1) Pengetahuan, merupakan tingkat terendah tujuarh rkognitif
berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhzetapetahuan
tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalamntok seperti
mempelajari.

2) Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujtemah
kognitif berupa kemampuan memahami/mengerti tentasig

pelajaran yang dipelajari.

WS Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 2009), him 155
4" Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000),
him. 66
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3) Penerapan/penggunaan, kemampuan menggunakan gaseral
atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasany
4) Analisis, kemampuan menjabarkan isi pelajaran kiebagagian
yang menjadi unsur pokok.
5) Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajardank suatu
maksud atau tujuan terteritt.
b. Hasil Belajar Aspek Afektif

Seperti halnya perubahan aspek kognitif, maka aafatif ini
merupakan perubahan yang berhubungan rohaniahbateniah pada
anak didik.

Dan pula perubahan ini menyangkut bidang nilai,asik
keyakinan pada anak didik terhadap suatu pengetajaag telah
mereka terima pada saat berlangsungnya proseaibeangajar.

Hal ini diidentikkan dengan suatu pendapat yangasalari
Winkel yang mengatakan “aspek afektif ini merupaleampek yang
berhubungan dengan fungsi psikis, yakni yang megk@nmasalah
nilai dan keyakinaf® Dimyati juga mengatakan ranah afektif
berhubungan dengan perhatian, sikap, penghargegainperasaan dan
emosi>

Bloom mengemukakan taksonomi ranah afektif sebagai
berikut:

1) Menerima, menunjukkan kesadaran untuk menerimauksn
secara pasif meningkat secara lebih aktif.

2) Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggaguilati dan
merasa terikat serta secara aktif memperhatikan.

3) Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atagiakan
sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut umekcari

jalan bagaimana dapat mengambil bagian atas agptggadi.

“8 Dimyati dan Mujiono Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: Renika Cipta, 2003), him.
203-204

“9WS Winkel,Psikologi Pengajaranhim. 155

* Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajargrnim. 205
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4) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membesoiatki
sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilang dipercaya
5) Karakterisasi, kemampuan mengkonseptualisasikan ingias
masing nilai pada waktu merespon, dengan jalan mentfikasi
karakteristik nilai atau membuat pertimbangan-pestingar?
c. Hasil Belajar Aspek Psikomotorik

Seperti halnya aspek kognitif dan aspek afektgebut di atas,
maka prestasi belajar aspek psikomotorik ini metapahasil belajar
yang dapat dilihat secara langsung oleh anak didikendiri ataupun
orang lain. Karena hasil belajar aspek ini berupatws ketrampilan
atau keahlian yang nyata setelah anak didik metigtkases belajar
mengajar.

Sehubungan dengan hasil belajar dari aspek psikoikani
Muhibbin Syah mengatakan kecakapan psikomotor is&gala amal
jasmaniah yang konkret dan mudah diarffati.

Berpijak dari pendapat tersebut di atas, maka tdpat
diperoleh suatu pemahaman bahwa hasil belajar @atstasi belajar
yang diharapkan dari aspek ini dapat dilihat setaargsung dan jelas
oleh anak didik itu sendiri dalam kehidupannya ddapat
dimanfaatkan, setelah anak didik tersebut mengiputises belajar
mengajar atau pelatihan tertentu.

Miles dkk sebagaimana yang dikutip Dimyati mengeaikak
taksonomi ranah psikomotorik sebagai berikut:

1) Gerakan tubuh
2) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan
3) Perangkat komunikasi non verbal

4) Kemampuan berbicata

> Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajargrhim. 205-206
2 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhim. 86
*>3Dimyati dan Mujiono Belajar dan Pembelajararhlm. 207-208
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5. Pengukuran Hasil Belajar Figih

Kegiatan penilaian dan pengujian belajar figih npakan salah
satu mata rantai yang menyatu terjalin di dalamsgsopembelajaran
siswa.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukuistgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajajuzartuntuk mengukur
prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh sisalen belajar?

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperofapan balik dan
selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosegdvetaengajar, maka
penilaian itu disebut penilaian formatif. Tetagigipenilaian itu berfungsi
untuk mendapatkan informasi sampai mana prestasi @nguasaan dan
pencapaian belajar siswa yang selanjutnya dipekkatubagi penentuan
lulus tidaknya seorang siswa maka penilaian itueldis penilaian
sumatif>

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil dpsl dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tesada yang diberikan
secara lisan (menuntut jawaban secara lisan) ipatddilakukan secara
individu maupun kelompok, ada tes tulisan (menunfpawaban dalam
bentuk tulisan), tes ini ada yang disusun secayekdld dan uraian dan tes
tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan).

Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya mgneddservasi,
kuesioner, wawancara, skala sosiometri, studi k¥sus

6. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih

Secara umum, faktor- faktor yang mempengaruhi hasibjar
Figih siswa dapat dikelompokan menjadi 3 macanuyai
a. Faktor Internal

* Saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PreselsiaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 8

* Saifuddin AzwarTes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestdajaB him.
11-12

*% Nana Sudjan®&enilaian Hasil Belajar Mengajahim. 5
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Faktor Intern adalah faktor dari dalam siswa yakeadaan
atau kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor mdérini dibagi
menjadi dua aspek antara lain:

1) Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis merupakan aspek yang bersifat gsyah
siswa. Kondisi umum jasmani yang menandai tinglaiukjaran
organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaeamangat
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. aiBapa,
kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika d&sepusing-
pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kual@ashr cipta
(kognitif) siswa sehingga materi yang dipelajaringan akan
kurang bahkan tidak membekas dalam pikiran sfwa.
Demikian juga kondisi organ-organ khusus siswagedep
tingkat kesehatan indera pendengar, dan inderalipahgjuga
sangat mempengaruhi kemampuan siswa di dalam namyer
informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikakelas.
Siswa yang memiliki pendengaran atau penglihatamg ylaaik
akan lebih dapat menyerap pelajaran yang disampagau
dibandingkan dengan siswa yang memiliki pendengaatau
penglihatan tidak sempurna.
2) Aspek Psikologis
a) Inteligensi
Inteligensi adalah kemampuan yang dibawa sejak, lahi
yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu deagan
yang tertentu. William Sterm mengemukakan batashagai
berikut; Intelgensi ialah kesanggupan untuk mengésim diri
pada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-extitib

yang sesuai dengan tujuanria.

" Muhibin Syah Psikologi Belajay him 131
8 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
him 52
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Inteligensi sangat menentukan tingkat keberhasilan
siswa, semakin tinggi intelgensi seseorang siswekama
semakin besar peluangnya untuk meraih kesuksedapi te
sebaliknya, semakin rendah intelgensi seseoranga sisaka
semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses.

Walaupun demikian tidak menjamin siswa yang
mempunyai intelegensi yang tinggi akan berhasilamal
belajarnya, hal ini dikarenakan belajar merupakarsgs yang
kompleks, yang tidak hanya dipengaruhi faktor igeisi
saja, melainkan semua faktor yang ada satu dengag y
lainnya saling mempengaruhinya.

b) Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespywarl
cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, lgaraan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

Sikap siswa yang positif terhadap guru dan mata
pelajaran yang disajikannya merupakan pertanda sead
baik bagi proses belajar siswa tersebut dan seymikikap
negatif siswa terhadap guru dan mata pelajaran gajarkan
guru apalagi jika diiringi dengan kebenciannya aeldp guru,
dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi siswaeterg®
Sehingga pada gilirannya akan berimplikasi padd bakjar
yang dicapai siswa tersebut.

c) Bakat Siswa

Bakat atau aptitude menetapkan kecakapan potensial
yang bersifat khusus dalam suatu bidang atau kenmamp
tertentu. Seseorang lebih berbakat dalam bidangdaatedang

%9 Muhibin Syah Psikologi Belajay him 131
%9 Muhibin Syah Psikologi Belajay him 134-135
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yang lain dalam bidang matematf{aAdalah penting untuk
mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belaja
sekolah yang sesuai dengan bakatnya.

Oleh karena itu, merupakan hal yang kurang bijaksan
jlka orang tua memaksakan kehendaknya  untuk
menyekolahkan anaknya pada jurusan keahlian tartanpa
mengetahui bakat si anak tersebut. Pemaksaan uerakén
berpengaruh buruk terhadap prestasi belajar si tamsdébut.

d) Minat Siswa

Minat (Interes) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap asesu
Menurut Reber (1988), minat tidak termasuk istifadpuler
dalam psikologi karena ketergantungannya yang lkapgda
faktor-faktor internal lainnya seperti pemusatarrhpgan,
keingintahuan, motivasi, dan kebutufan. Sedangkan

menurut Shalih Abdul Aziz, minat merupakan :

634\.;.533\ S*,.@_b’a' A8 3\M/°:° | 5.3 é\.&.}é »::/:;&/\

Minat merupakan kesediaan/ kecenderungan yagjah
sumber tindakan.

Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang
selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaasil h
belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentisaMya,
siswa yang mempunyai minat besar terhadap Figim aka
memusatkan perhatiannya lebih banyak dari padaadawya.
Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intearbiddap
materi itulah yang memungkinkan siswa tadi belkghih giat,

®1 Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2003), him. 101

%2 Muhibin Syah Psikologi Belajay him 136

% Shaleh Abdul Azis, Abdul Aziz Muijibat-Tarbiyatu wa Turuku at-Tadriim. 206
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dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkanuGlalam
hal ini sebaiknya berusaha membangkitkan minatesismuk
menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang
studinya.

e) Motivasi Siswa

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi
adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseagang
timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sasuat
sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai ntujua
tertentu®

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
motivasi intrinsik, dan motivasi ekstrinsik. Motsiaintrinsik
adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalansidisia
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindaksagar,
contoh motivasi intrinsik adalah perasaan senanigatlap
materi pelajaran dan kebutuhannya terhadap magesetiut,
misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang
bersangkutan.

Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaeryy
datang dari luar individu siswa yang juga mendonyaguntuk
melakukan kegiatan belajar, contoh pujian dan Imdia
peraturan sekolah, suri tauladan orang tua ataw. gur
Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang larsif
Internal maupun yang bersifat eksternal akan meaiyen
kurang semangatnya siswa dalam melakukan proses
pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sékat@upun
di rumah.

Dalam hal ini, motivasi yang lebih berpengaruh ibag
siswa adalah motivasi intrinsic karena lebih mutan tidak
bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.

% Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhim. 73
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Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki
pengetahuan dan ketrampilan untuk masa depan lakah
dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan
keharusan dari orang tua dan gétu.

Motif belajar dapat ditanamkan kepada diri siswagada
cara memberikan latihan-latihan atau kebiasaarakehn
yang kadang-kadang juga dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan , motif menyain
peran yang cukup besar dalam belajar, motif yareg kangat
diperlukan dalam belajar siswa, untuk membentuktigpat
dilakukan dengan latihan-latihan atau kebiasaatviakaan,
dan pengaruh lingkungan yang memperkuat.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi
terhadap hasil belajar Figih siswa yang datang Idari siswa. Faktor
eksternal ini terdiri dari:
1) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi
kegiatan belajar siswa adalah orang tua siswa daratga siswa
itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktek pentgdo keluarga,
ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letakah),
semuanya dapat memberikan dampak baik atau burbkdp
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai sifva.
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial yaaig |
adalah guru, para staf administrasi, teman-temdajaoesiswa.
Dan masyarakat, tetangga, dan teman-teman sepamdisekitar

perkampungan siswa tersebut.

%5 Muhibin Syah Psikologi Belajay him. 137
% Muhibin Syah Psikologi Belajay him. 138-139.
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2) Lingkungan Non Sosial
Faktor yang termasuk dalam lingkungan non sosialaiad
lingkungan sekitar siswa yang berupa benda-bersilg feperti
gedung sekolah, dan letaknya rumah siswa. alat{addajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar semua faktorpandiang turut
menentukan bagi keberhasilan belajar siswa. Misatagnah yang
sempit dan berantakan serta perkampungan yantutpddat dan
tak memiliki sarana umum untuk kegiatan remaja d€gep
lapangan volly) akan mendorong siswa bermain kepéttempat
yang tak pantas dikunjungi. Kondisi rumah-rumatkaempungan
seperti itu jelas berpengaruh buruk terhadap kagidielajar
siswa. Letak sekolah yang terlalu dekat dengam jedgia dimana
suasana bissing menyelimutinya akan mengganggu @idakam
belajar.
3) Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segaatzai
strategi yang digunakan siswa untuk menunjang ké&&fe dan
efisiensi dalam proses pembelajaran materi tertentu
Faktor pendekatan belajar juga ikut mempengaruhi
keberhasilan belajar siswa, seorang siswa Yyang iaserb
mengaplikasikan pendekatan belafgrep (mendalam) misalnya,
mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasajaelyang
lebih bermutu dari pada siswa yang menggunakan gkatah
belajar surface (permukaan) ataureproduktif (menghasilkan
kembali)®’
C. Peningkatan Hasll Belajar Figih Menggunakan M etode Demonstrasi
Para pendidik selalu berusaha memilih metode peajaveh yang
efektif dan efisien sebagai alat untuk mencapaiatuj makin tepat metode,

diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuaseteut.

7 Muhibin Syah Psikologi Belajay him. 140-141
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Sebuah metode pembelajaran harus mampu diterimertpedidik
dengan baik, metode mengajar harus disajikan sdef@kngkin agar peserta
didik dapat mudah menerima materi pelajaran. Adzetapa metode dalam
pembelajaran, salah satunya adalah metode denginslietode demonstrasi
merupakan metode mengajar yang sangat efektifn&@adapat membantu
siswa untuk memperjelas suatu pembelajaran dan am@mlpeserta didik
untuk mudah menerima materi pembelajaran.

Dari realitas sejarah Rasulullah SAW, beliau dengara sahabatnya
pernah melakukan demonstrasi meneriakkan dan mémyerTauhid dan
kerasulan Muhammad SAW. Aksi itu mereka lakukaraldi-jalan kota
Mekah hingga depan Ka'bah saat disyari atkan dakjahhyah (dakwah
secara terang- terangah).

Demonstrasi yang menjadi bagian alat propagandayatx pernah
dilakukan oleh Rasulullah SAW bersama umat Islamsuiullah SAW, dan
para sahabatnya sambil melakukan Thawaf Qudum abket@leristiva
Hudaibiyah melakukan demonstrasi memperlihatkanekatan Islam dan
kekuatan para pendukungnya (unjuk rasa dan unjliudtan) dengan
memperlihatkan pundak kanan (Idhtiba’) sambil berlari kecil. Bahkan
beliau secara tegas mengatakan saat itu : kitaukkiap kepada mereka
(orang- orang zholim) bahwa kita ( pendukung kelemaadalah kuat (tidak
dapat diremehkan dan dimain- maink&h).

Dari gambaran sejarah diatas ternyata demonstiaga jpernah
dilakukan oleh kalangan Islam. Sehingga demonstrakan hanya terjadi
pada era kini, dengan bukti bahwa Rasulullah pemalakukan hal serupa
dizamannya.

Manfaat penerapan metode demonstrasi pada penrhelafdQIH
yaitu: pertama, melalui metode ini akan dapat mexhkan peserta didik

dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini berdasaasumsi bahwa

%8 http://www.eramoslem.com/ks/us/52/17074.1.v.htdilakses pada tanggal 13 Oktober
2011

% http://www.syariahonline.com/artikel/?act=view&itl¥, di akses pada tanggal 13
Oktober 2011
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peserta didik pada umumnya lebih mudah menangkapniEnerima yang
konkrit daripada yang abstrak. Menurut Darajat na¢sikan bahwa faktor
meniru pada peserta didik amat penting. Peserti& tBdih banyak belajar
dari pengalaman langsung daripada melalui instraksu petunjuk dengan
kata-kata. Karena pada dasarnya, peserta didiknbelampu memahami hal-
hal yang sifatnya abstrak yang tidak terjangkatn @anca inderanya, untuk
itu sangat diperlukan contoh konkfftDengan mengetahui contoh kongkrit
tentunya siswa akan mampu memperagalkan matdritkgutama haji dengan
baik dan pada akhirnya mereka mampu menjawab tesdiaerikan guru dan
menjadikan prestasi belajar meningkat
D. Rumusan Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitiardirumuskan
hipotesis tindakan yaitu ada peningkatan hasil jhbelai kelas V Ml
Arrosyidin Payaman Magelang pada pembelajaran figdteri pokok haji

setelah menerapkan metode demonstrasi.

0 zakiah Darajat,Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolaf{Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 74



